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SUMMARY 

 

BETHA TATA BAHTERA. Identification and Pathogenicity of Corn 

Seed-borne Fungi (Zea mays) (Supervised by HARMAN HAMIDSON). 

One of the causes of the decline in maize production is pathogenic fungi 

carried by the seeds. This study aims to determine and identify and determine the 

pathogenicity of fungi carried by corn seeds. This research was conducted in August 

s.d. November 2020 in the phytopathology laboratory and experimental field, 

majoring in pests and plant diseases. This study used a completely randomized 

design (CRD) with treatment consisting of 6 varieties (Lamuru, Srikandi Kuning 

Anoman, Bisma, Sukmaraga, Lokal Indralaya) and 5 replications. After 

observation, it was found that the pathogenic fungi carried by the seeds were 

Aspergillus sp., Penicillium sp., Rhizopus sp., Mucor sp. The average corn seed 

grows at the age of 4 days. The intensity of Aspergilus sp disease attack was 

relatively moderate and for the highest attack was the Anoman variety, the highest 

attack intensity of Mucor sp disease also occurred in the Anoman variety and for 

the Rhizopus sp disease attack intensity the highest attack was the Bonanza variety. 

Keyword : Pathogenic, Seeds, Varietas, Zea mays.  

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

BETHA TATA BAHTERA. Identifikasi dan Patogenisitas Jamur Terbawa Benih 

Jagung (Zea Mays) (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON). 

Salah satu penyebab nurunnya hasil produksi tanaman jagung adalah jamur 

patogen yang terbawa oleh benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mengidentifikasi dan mengetahui patogenisitas jamur terbawa benih jagung. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus s.d. November 2020 di 

laboratorium fitopatologi dan lahan percobaan jurusan ilmu hama dan penyakit 

tumbuhan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

perlakuan terdiri dari 6 varietas (Lamuru, Srikandi Kuning Anoman, Bisma, 

Sukmaraga, Lokal Indralaya) dan 5 ulangan. Setelah pengamatan didapatkan 

bahwasannya jamur patogen yang terbawa benih adalah Aspergillus sp., Penicillium 

sp., Rhizopus sp., Mucor sp. Benih jagung rata-rata tumbuh pada umur 4 hari. 

Intensitas serangan penyakit Aspergilus sp relative sedang dan untuk serangan 

tertinggi pada varietas Anoman, untuk intensitas serangan penyakit Mucor sp 

serangan tertinggi juga terjadi pada varietas Anoman dan untuk intensitas serangan 

penyakit Rhizopus sp varietas yang paling tinggi seranganya adalah varietas 

Bonanza. 

Kata kunci : Patogenisitas, Benih, Varietas, Zea mays.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Di Indonesia jagung (Zea mays L.) merupakan  salah satu tanaman  penting 

setelah padi. Peningkatan permintaan jagung sesuai dengan pertumbuhan penduduk 

dan kebutuhan pasar.  Jagung memiliki beberapa kegunaan antara lain; daun dan 

tongkolnya dapat juga dijadikan pakan ternak; biji jagung dapat diolah untuk 

dijadikan tepung (Badan Penelitian Pertanian, 2012). Penanaman jagung 

merupakan salah satu dari proses produksi nasional. Konsep pengelolahan hama 

terpadu (PHT) merupakan salah satu pendekatan yang dapat mendukung upaya 

pengembangan jagung, Salah satu kendala pengembangan jagung adalah organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Telah diketahui bahwa iklim dan tanaman 

berpengaruh terhadap perkembangan suatu patogen (Pakki dan Muis, 2007) yang 

berdampak dalam penyebaran dan perkembangan penyakit tersebut. 

Penyakit terbawa benih memiliki arti penting karena merugikan secara 

kualitas dan kuantitas terhadap produksi tanaman atapun industri makanan 

berbahan baku biji. Gejala penyakit benih nampak secara visual ketika benih 

dikecambahkan, umumnya berupa busuk biji (seed rot), rebah bibit (damping-off) 

atau tanaman mati, dan menyebabkan turunnya populasi tanaman di lapangan 

(Malvick 2002). Kerugian akibat penyakit benih dapat muncul dalam waktu yang 

pendek atau langsung dan dalam waktu yang lambat atau dampak jangka panjang. 

Kerugian jangka pendek adalah turunnya daya kecambah, vigor yang lemah, bibit 

atau tanaman muda abnormal bahkan mati, dan kerusakan lainnya pada setiap tahap 

pertumbuhan tanaman hingga panen dan pascapanen. Kerugian jangka panjang 

muncul ketika benih didistribusi ke areal luas, maka benih tisak sehat menjadi 

sumber infeksi baru, terutama di areal yang belum pernah terjangkit penyakit. 

Menurut Singh et al., (2011) penyakit terbawa benih menjadi penting karena dua 

hal yaitu: (1) mengganggu perkecambahan, pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman, dan (2) menyebarkan penyakit lewat biji dan bibit (seed and seedlings 

disease) melalui infeksi yang berkembang sistemik atau lokal. Kakde dan Chavan 

(2011) menyatakan bahwa penyakit benih menyebabkan berubahnya komposisi 
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kimia seperti berkurangnya kandungan karbohidrat, protein, lemak dalam biji. 

Berikutnya dinyatakan oleh Barros et al., (2011) bahwa kontaminasi jamur 

menghasil senyawaa mikotoksin dalam biji tanaman pangan, sangat 

membahayakan kesehatan manusia dan ternak. 

Menurut Sutopo (2004) bahwa mutu benih dapat dilihat dari tiga komponen 

yaitu mutu genetis terkait kemurnian varietas, mutu fisiologis yaitu memiliki daya 

kecambah dan vigor yang baik, serta mutu fisik seperti bernas, ukuran homogen, 

tidak tercampur material lain, dan sehat atau bebas dari hama dan penyakit. Dalam 

proses produksi benih bermutu, maka sejak awal bercocok tanam harus digunakan 

bahan bermutu tinggi, dengan kriteria sebagai berikut : 1. Benih harus bersih dan 

bebas dari segala jenis kotoran yang tercampur dalam lot benih, 2. Murni terdiri 

satu jenis varietas, tidak tercampur dengan varietas lainnya, 3. Secara fisik bagus, 

bernas, warna tidak kusam, kulit tidak terkelupas, mulus tidak ada bercak, tidak 

keriput, dan 4. Sehat tidak membawa hama penyakit yang merugikan. 

Penyebab penyakit pada jagung yaitu disebabkan oleh organisme virus, 

mikoplasma, bakteri, jamur, nematoda. Penyakit yang paling sering menyerang 

yaitu penyakit yang disebabkan oleh jamur, dan penyakit utama oleh jamur yang 

sering ditemukan penyakit bulai, hawar daun dan karat daun (Sudjono, 2001). 

Penyakit merupakan permasalahan utama budidaya jagung, banyak penyakit yang 

dilaporkan namun ada beberapa penyakit penting pada jagung. Penyakit penting  

adalah penyakit yang menimbulkan kerugian paling besar. Penyakit-penyakit 

penting pada jagung yaitu yaitu penyakit bulai, karat daun, bercak daun, hawar 

daun, hawar upih, busuk batang, busuk tongkol/biji dan virus mosaic. (Riadi dan 

cahyono 2013). 

Menurut Niaz dan Dawar (2009), berdasarkan hasil penelitian penyakit 

yang menyerang benih jagung terdapat 23 genus dan 56 spesies cendawan.   

Cendawan yang berhasil diidentifikasi dan isolasi yaitu, Drechslera spp., Fusarium 

spp., Penicillium spp., Aspergillus spp., Cladosporium spp., Curvularia spp., 

Rhizopus spp., Arthrinium sp., Aspergillus tubingensis, A. foetidus, Curvularia 

clavata, C. intermedia, C. pallescens Boedijn, Helminthosporium maydis Y. Nisik 

dan C. Miyake, Drechslera carbonum, Diplodia zeae, Fusarium croockwellense, F. 

culmorum, F. graminearum, F. proliferatum, Penicillium citrinum, P. funiculosum, 
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Phoma herbarum, Rhizopus oligosporum, Rhizoctonia solani, Syncephalastrum 

racemosum dan Trichoderma harzianum.  

Berdasarkan data Badan Pemeriksaan dan Sertifikasi Benih Sumatera Utara 

(BPSB 2013), cendawan patogen terbawa benih yang menginfeksi benih jagung di 

daerah Sumatera Utara adalah Fusarium moniliforme J. Sheld, Cercospora 

acremonium, Bipolaris maydis, dan Phoma sp. Penyakit tanaman jagung yang 

disebabkan oleh cendawan terbawa benih jagung diantaranya Fusarium sp. 

penyebab busuk batang, penyakit gosong, bercak daun, hawar daun, dan juga layu. 

Selain itu juga dilaporkan cendawan patogen penyebab penyakit antraknosa, 

Penicillium sp., Aspergillus sp., Nigrospora sp., Botryodiplodia sp., cendawan 

penyebab penyakit embun tepung, Acremonium sp., dan Alternaria sp. (Adjei 

2011). 

Basak dan Lee (2002), melaporkan cendawan patogen terbawa benih jagung 

antara lain Alternaria Alternata (Fr.) Keissl, Aspergillus Niger van Tieghem, 

Fusarium Monoliforme J. Sheld, Fusarium sp., Penicillium sp., dan Ustilago zeae., 

dengan tingkat infeksi tertinggi adalah F. moniliforme 47% dan yang terendah 

adalah Penicillium sp. dengan persentase 1.8%. Fawelo et al. (2010), melaporkan 

bahwa cendawan patogen terbawa benih pada beberapa varietas benih jagung 

adalah  

 

1.1.Rumusan Masalah 

          Rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengidentifikasi jamur apa 

yang terbawa benih jagung dan patogenisitas jamur terbawa benih jagung.  

 

 1.2.Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui dan 

mengidentifikasi dan mengetahui patogenisitas jamur terbawa benih jagung. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

kesehatan benih untuk meningkatkan mutu jagung terhadap patogen jamur terbawa 

benih 
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